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kehadirar Allah SWT, karena atas wan serla loinpaban rahmat dan hidayah-Nya,
maka karya lmiah weriulis 1ni dapat tersclesmkan,
Karva tuhs dengan judu! Penparuh Pemangkasan Cabang Latsral Dan
Letak Buah Terbadap Hasil Tasaman Semangzka (Citrullus vulgans, Schard)
Herbipi sisusun puna memenuhi salah satu svarad menyelesaikan Pendidikan
Program Sarjana Steata Sate pada Jurusan Budidava Pertanian Program Studi
Apronom Fakulas Pertaman Umiversias lember
Selama Menempuh Sl i Fakuhas Peranian Unoiversitas  Jember
himgea selesainya pembuatan karva ilmiah werohis penyulis banvak mendapatkan
bantuan dan berbagar prhak. Olek karcnanya pada kescmpatan ini penulis
menvamparkan terma kasth kepada vang terhoomal
1. Ir. Gator Subroto, MP. =claku Deosen  Pembimbing Utama dar
[r, Setuyono,MP . selako Dosen Penbiminng Anpgota [ dan e Slameto, M1
selaku Dosen Pembimbing Angpeota 1 vang lelab memberikan bimbingan dan
saran dalam pelaksanaan penzlitan maupun penulisan Karva [lmiah Tertulis
1.
2. Keluarga Besar "PURWALL” yang telah membenkan dukungan maternial dan
moral serta motivast selama penulis melaksanakan penelitan dan penulisan
Foarya llmiah Tertulis ini.
FAMNMNT dan Witk | terima kasth atas cinla dan kasib sayvanprya
Penulis menyadari Karva llmiah Tertulis aint masth jauh dan sempurna,
oleh karena tu krnittk dan saran dan pembaca masih peonulis harapkan. Penulis
juia berharap semogza karya indah Tertelis in bermanfaat dan dapat menjad
konstribust yang berari bagt almamater dan dunia pertanian pada umumnya.

A,

Jemiber, Jub 20003 Fenulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTALL

Tenpadah jemann dan weap svukur Alhamdulillah penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT, karena atas ton serla limpaban ahmat dan hidayah-Nya,
maka karya tlmiah wertulis 1ni dapat tersclesakan.

farva tulis dengan judul Pengaruh Pemangkasan Cabanp Lateral Dan
Letak Buah Terbadap Hasil Tanaman Semangka (Crtrullus vubgans, Schard)
Berbiy sisusun puna memenuhn salab satu syarsl menyelesaikan Pendidikan
Program Sarjana Strala Sate pada Jurusan Budidava Pertanian Program Studi
Apronomi Fakultas Pertaman Universitas lember.

Selarma Menempuh St i Fakulas Pertanian Unuaiversitas  Jember
lungzpea selesainya pembuatan karva ilmiah erolis penyulis banvak mendapatkan
bantuan dan berbagar prhak. Oleh karcnanya pada kescmpatan imd penulis
menvampaikan termmna kasih kepads vang terhonmal
1. Ir, Gatot Subroto, MP. sclaku Desen Pembimbing Utams dar
Ir, Setyono, MP. | selako Dosen Pemmbimbnng, Anpgota | dan e Slameto, M1
selaku Dosen Pembumbing Angpota 11 vang lelab memberikan bimbingan dan
saran dalam pelaksanaan penelittan magpun penulisan Karva Ilnah Tertulis

1.

b

Keluarga Besar "PURWADL" yang telah membenkan dukunpgan matenial dan
moral serta motivasi sclama penulis melaksanakan penelitran dan penulisan
Farva [lmiah Tertulis ini.

3. FANNI dan WiWik | terima kasih atas cinla dan kasih sayangrya.

Pernulis menyadar: karva imish Tertulis ine masth jauh dan sempurma,
nleh karena wu krittk dan saran dan pembaca masih peonulis harapkan. Penulis
jupa berharap semoga karya Mmidah Tertulis im bermanfaat dan dapat menjadi
konstribust yang berarli bags almamater dan dunia pertanian pada umumnya.

Aann.

Tember, Jubl 2003 Fenulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR I51

Halamun
KATA PENGANTAR . i i b bide an st iy spms bt sbasaiing [
D R SR oo R b L S bt gL ey s ii
PDAFTAR TABEL o iirrmmmmerrmmersnces i briamemiabeaabas e e 1w
DAFTAR LAMPIRAN i hinmmns bty am e i Vi
0 UL I e S T L) g T AP TRE LT N i
L L OSSP TP E eI wiil
8 b L, 3 S gk e I N e O S RO e T T e 1%
R A A T Y ot i o i e B Ve S P B R %l
. PENDAIIULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan i 1
1:2 Perumusan Masalah e eimii i miiineirietis i e e 1
L3 Tujuan PEnelilile oo i s s imeasim sty 3
| 4 Manfaat Penchivan ... e e PR 1 1 52 e}
ILTINJAUAN PUSTARA
2.1 Karaktenstik Tanaman Semangka Berbip i 5
2.2 Svarat'Lumbuh Tanaman Semanpha Berbigh o &
12| Faklor Yang Mempengarubi Keberhasilan Pemanghkasan
Cabang Lateral dan Letak Bualt e 7
222  Jumlah cabany lateral yamg lersisa ... i
223 Letak buab pada ruas balang . e T
224 Waklu pemanphasin oo e s i 5
325 Cury PEMANEZKHESRN ..ot mrissinss sty sy 5
13 Penparch Pemangkasan lerbadap Hasil Semangka oy | o
T HDOOREIE I s T e R s i i e S R A il
I METODE PENELITIAN
1.1 Tempat dan Wakto Penelifian ... e e |
1.2 Bahan dan- A (e AR A e e e e e R o)
5.3 Metode PRosltENL - s iesiimgiin mmeimssimms i b gomitass b ems bt 11
14 Palaksanaan Penelan o i 12


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR
DAFTARISL . ;

DAFTAR TABLEL ...

DAFTAR LAMPIRAN
ABSTRAR. ...
ABSTRACT
RINGRASANM. .
SUMMARY
L.

PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

1.2 Perumusan Masalah

| 3 Tujuan Penelilar

| 4 Manfaal Peneliu

an

DAFTAR 151

1

IL TINJAUAN PUSTARA

2.1 karaktenstik Tanaman Semangka Berbap
|

27 Swarat T umbuh Tanaman Semangha Berbiji .

22

Cabang Lateral dan Letak Buah

233
R
A

5

2

[

v
.

]

73 Penparuh Pemangkasan Terbadap Hasil Semangka B

24 Thpotesis ..

HIMETODE PENELEF

Letak buah pada ruas balang

Wakiu pemanghkasan

Jumlah cabany lateral yang tersisa

(Cara pemangkasan ...

AN

1.1 Tempat dan Wakiu Penelitian ..

52 Bahan dan Al

3.3 Mclode Perelitian

14 Pelaksanasn Penelitian

Halarman

Lot

£

Fakior Yang Mempengarubi Kebechasilan Pemanglkasan

=1

LU+ - S =]

.................... LY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

fobl PEnRE AR o e e A T S 12
FAT DA S e R R R T 12
R D R R e A R e M B 13
TR CTERRITIRTY | o v e £ RN R A R S I3
B0 R R 1= F T B T R g ot S P e S O L4
ok 5L Pl oo m e s s i i G i 14
L Y 8 T T T e . SO TP R
34,53 Penyitmpan dan pentdanEiran ..o cammmisissiiiissimien 14
3454 Pemberianscresah {BERMT oo o iesiinrermrsrrssts s e it eenie 15
3.4.5.5 Pernangkassn cabang laleral . comaimaimimannsmn i, 14
3.4.5.6 Pemangkasan letak buah pada ruas batang......oooooo 15
3.4.5.7 Pengendalian hama dan penyakil tanaman. ... 15
3850 PertBBRITRBIE NN . oo it o e i AR5 o HE
3.4.5 9 Parameler Penpamatan ... .16

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penfamatan din ATENSIE. oo i st riasi s oo 17
411 Keliling vertikal ..o e 17
i1y Eoaliltg hortamtal o, R R L | &
X5 Bl it i o o RS LS Vi AT e | R 19
41,4 Berat 10000 perbuaht ...cveemuiimmes i i cmsansean 22
15 Bemt bl total et e SRR L L 25
S5 TumTah bilbues DOl o oo o Sl o o issseafiat s mis 26
ST A 5 A W D R A S— 29
421 Pemanpkasan cabamplaternl o ol el pL
4.2:2 Letakbuah pada mias DABAE i 31
4235  Interaksi pemanpkasan cabang lateral dan letak buah ... .. 31

V. KESIMPULAN DAN SARAN

el s R R R R e 1Y
B RUTRI oo i e R e R S SRR b e e R 3
DAFTAR PUSTARA ..o irmmrmreni b irressmirras s ome s s erass bbb bbb e o ARME. )
LAMPIRAN-LAMPIRAN i, e S R 4

L1k


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tanel

f,

14,

11,

DAFTAR TABEL

[alarman

Hasil Uji Duncan pada taraf 5% penparuh pemangkasan cabang lateral

terhiadap BelHngrvertilnl . o ot o v issiin e G | &
Hasil Lji Duncan pada taraf 5% pengaruh letak buah pada ruas batang
terhadaphelilineadribal oo e s |&
- Hasil Ujt Duncan pada taraf 5% penpgaruh pemangkasan cabang lateral
terahadap keliling horizontal ..o, 15
Hasil Uji Dunean pada taraf 5% pengarub sederhana fakor P pada taraf
tertentu R1 terhadap berat buah.,.........ccoveceiniiceescesivnreeoos oo, 20
Hasil Uji Duncan pada taraf 5% pengaruh sederhana faktor P pada taraf
Mertentu B2 techadap 1;1:::1'&'[ B i R s S T 20
Hasil Uji Duncan pada taraf 5% pengaruh sederbana faktar P pada taraf
tertentu B3 lerhadap berat buah. ..o 20
Hasil Uji Dunean pada taraf 5% pengaruh sderhana fakior P pada taraf
tertentu B4 terhadap berat buah o L s 21
Hasil Uji Duncan pada taraf 3% pengaruh sederhana faktor R pada taral
ferientu Pl terhadap berat buah oo im0 21
Hasil Uji Duncan pada taraf 5% pengaruh sederbana faktor i pada tacaf
tertentu P2 terhadap berat buah ... oo 21
Hasil Ujt Duncan pada taraf 5% pengaruh sederhana faktor R pada tasaf
tertentu PR derhadap Beret bl .o aemsemni e 22
Hasil Ujn Duncan pada taraf 5% pengaruh sederhana fakior B pada taral
tertentu P4 terhadap berat bualy ... 2
- Hasil Up Duncan pada taraf” 5% pengaruh sederhana faktor P pada taral
lertentu R1 terhadap berat 100 bijitbush oo £
- Hasil Uji Duncan pada taraf 5% pengaruh sederhana fakior P pada taraf
tertentu K2 terhadap berat 100 bijilbuab ... 23

- Hasi] Uji Duncan pada taraf 5% pengaruh sederhana faktor P pada taral

lertentu B3 tergadap berat 100 bijibuah 23


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15 1lasil Uji Dunean pacda tacad 5% pengarah sederhana faktor P rerhadap

taral fertenty R4 terhadap berat 100 by buak

1t Tlastl Uji Duncan pada taral” 5% pengaruh sederhana taklor 14 terhadagp

taraf tertentu P terhadap berat 180 bipabuah

17 Hasil Ui Dunean pada taraf 5% pengaruh sederhana faktor R terhadap

taraf werientu P2 terhadap berad 100 bunbuak
18 Hasil Uji Duncan pada araf 5% pengaruh sederhana fakior K terhadagp

taraf terfentu 3 terhadap berat 100 bijhuah

19 1lasil Uji Duncan pada tarai 5% pengaruh sederhana Fakios 1Bterhadap

laraf terientu P4 terhadap berat 100 bubueak

20, Hasil Ui Duncan pacla taraf 3% penparch pemangkasan cabang lateral

lerhadap beral b 1otal/buah..

Hasil Uil Duncan pada taraf 3% penparuh letak buah terhadap berat iy

totalbaak

22, Husil Uji Duncan pada laraf 3% penparub sederhana laktor P pada tarat

tertentn B terhadap 3 byebuaah

23, Hasil Ujr Duncan pada tural 3% pengaruh sederhans [aktor P pada tarafl

terentu B2 terhadap 2 bijabual

24 Hasil Uji Duncan pada laral 3% penparoh segerhana fakeor I pada tamal

tertentu B3 techadap 2 byibuah .. :

25, Hasil Lji Duncan pada taral 5% pengarub sederhana fukior P terhadap

taral lerientu R4 terbadap 2 bijbuah

26 1lasil Lji Duncan pada taral 5% pengarub sederhana faklor & pada taral

tertentu P lerhadap 2. bijinsal
27, Hasil Uji Duncan pada taral 5% pengarub sederhana faklor B pada tatal

terfeniu P2 terhadap 2 hijirbuah .o

2% Hasil 1 Duncan pada saraf 5% pengaruh sederhana faktor B pada taraf

tertentu 13 terhadap E bijifbuah. .

26 Llasil Uji Duncan pada taral 3% pengaruh sederhana faktor R terhadap

taraf tertemu P4 terhadap % buyihuaahb

iy

4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMIIRAN

Lampiran Halaman
I, Keliling Vertikal {om) ... i s 4
2, Keliling Horizontal (SM) .o s 41
1, Bemt Boah (K ..ol B R Aoy S e L 42
4. Berat 100 Biji per Buah (ETAM} o s, 43
5, Terat Biji Total per Buah (@ram) .o 44
6. Jumlah Biji per Bulh.. .o st s i 45
7. Rangkuman sidik rapam dan semug parameter pengamatan........ . 46
& Rangkuman Uji Duncan pada taral’ 5% dari semua parameter dan
POOZAMATATI . ....ooe.emiisityamtssomseoess b s e s R e S

0. Tata letak percobaan pemangkasan cabang lateral dan letak bush pada

tanaman seAREKE BBIBIIL . oo st s s 50

W1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGARUH PEMANGKASAN CABANG LATERAL DAN
LETALK BUAIL TERHADAP HASIL TANAMAN
SEMANGRA (Clireflus vielgaris, Schand) BERBLI

Purwaningrum N, Gatot Subrote™., Setiyono.
ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahul pemangkasan cabang lateral yang tersisa dan
letak buah terhadap hasil tanaman semangka berbiji dilakukan pada 23 Desember
2002 sampai 20 Marey 2003 4o Pusat Inkubator Aprobisnis dan Agroindustn
Fakultas Pertanian Universitas Jomber yang berada di Jubung Jember. Penelitian
dilakukan securn RAK fakional 4x4 dengan 2 lakior, fakior pertama yaitu
pemangkasan cabang lateral yang tersisa dengan 4 taraf perlakuan vaitu 2 cabang
lateral vanp tersisa (1717, 3 cabang laleral yang tersisa (P23, 4 cabang laleral vang
tersisa (P31 dan 5 cabang lateral vang tersisa (P4) dan faktor kedua vaitu letak
huah pada ruas hateng denpan 4 aeal perlakuan vaitu ruas V5-16 (R1), ruas 17-18
(R2Y, ruas 1920 PR3 danoroas 21-22 (R4). lasil penclitian menunjukkan
pemangkasan 2 cabang lateral vanp tersisa (P1} dan 3 cabang lateral yang tersisa
(P21 membenkian hasil yang baik terhadap hasil tanaman semangka berbiji
dibandingkan dengan pemanpkasan 4 cabang laweral vang tersisa (P3) dan 5
cabang lateral vang tersisa (P4, sedanpkan letak buah pada toas 17-18 (R2)
memberikan hasii terhaik dibandingkan dengan ketiga ruas lainnya. Kombinasi
perlakuan yvany terbaik pada perlakuan P2RZ.

Fata kunci- Pemanghasan cabang lateral, letak buah, Semangha berbiji.’

A nbasiswn Fakclas Pertanian Unpiversias Jembe
“S1al Pergaiar Fakuitas Pemaman Universiias Jeniles
gl Pepeaiar Fakulees Portanion Universiias Jenie

Wil
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FHE EFFECT OF LATERAL BRANCHES CUTTING AND
FRUIT POSITION ON THLE OUTPUT
OF SEEDED WATERMULON (Citraflus Valparis, Sclard)

Purwaningrum .N'. Gatot Subroto™., Setiyono™.
ABSTRACT

The cxperiment i order w0 lind ol The Effect Of Cutting Lateral
Branches And The Frut Position on The Output O Seeded Waternmelon has been
done since Decembier 237 2002 10 March 20", 2003 in The Central Agribusiness
and  Apro mdesiny Incubator of UNE] Agronomy Faculty that teok place at
Jubunp-Jember The expeniment using a Factorial Randomized Block Design with
two replications of cach treatment. The factor consist of, first is the cutting of
lateral branches using 4 treatment level ve, 2 remainded lateral branches (P1), 3
rematnded lateral branches (P23, 4 remainded lateral branches (P3), § remainded
lateral branches (P4} and the second factor is the [ruil position at the stem
mternodes using 4 treaument level e, 15-16 internodes (B1), 17-18 internodeas
(R2Y, 1920 internodes (R3% and 21-22 internodes {R4). The result shows that 2
reminded lateral branches cutting (P1) and 3 remainded lateral branches (P2) give
a betler resull in the out put of watermelon than P3 and P4, but the fruit position at
I7-18 infernodes (B2} give the best yield The best treatment combination was
aiven of the P2R2 treatmeni

¥ e . .
“Key words: Lateral branch cultimg, the fruit position, seeded watermelan.

“Wahazisea Fakulias Persnian Uniest s Jemes

] ~ g : M) .

o Sial Penseajar Fakultas Pertanian Universitas Jember
| 4 i L i 2=l 5

" Siaf Pengrarar Fakultas Pereznian Universitas Tembe
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RINGRASAN

Nuning Purwaningrum. 991503101204, Pengarul Pemanghasan Cabang
Lateral dan Letak Buah Techadap Hasil Tanaman Semangka (Citrullus
vulgaris, Schard) Berbiji i bawah bimbingan [r. Gatot Subroto, M sehapai
Dosen Pembimbing Ulama dan I Sctivono, MDY sebagan [Dosen Pembimbing
Anpgrofs 50 halaman.

semanpka bBorbiil termasuk salab salu jems lanaman  buah-buahan
SCIMUSIT Vang meimpunyal arll penting bapi perkembangan sosial ehonomi rumah
tangea maupun nepara Pengembangan komoditas ine mempunyal prospek cerah
karenn  dapal meningkatkan  pendapatan Tanaman  semangka secara alami
mempunyal percabanpan vany banyak, Cabanp-cabang vang terlaly banvak ini
menvebabkan wal mokanan vang dihasilkan lebsh banyak menvuplai kehutuhan
pembentukan orpan vegetatit dibandingkan denpan pencratif dan buah vang
dthasilian keetl-kecil. sehungpn perly dilakukan pemangkasan cabang lateral dan
letak buah pada roas batung vang berfungs: untuk efisiens) iransalokasi fotosintat,
Oleh karena 1w denpan pemanghasan cabang lateral dan letak buub yang tepat
akan membenkan hasil produksi semangka berbiji dengan kualitas vang tinpp)

Penelitian berjudul  Pemangkasan Cabang Laleral dan Letak Buah
Terhadup Hasil Tanaman Semangka (Cwraflis vulearis, Schard) Berbiji welah
dilaksanakan di Pusat Inkubator Aprohisnis dan Agroindustri Fakultas Pertanian
Umversitas Jember vang berndn di Jubung Jember pada 23 [Desember 2002
sampal 20 Maret 2005 Penclitian i bertujuan untuk: (1) mengetahul pengarah
pemangkasan  cabang lateral terhadap basil tanaman semanpka berbigi, §2)
mengetahn penearub letak buah pada russ batang terhadap hasil @naman
semangka borbage (2] menpetahed inferaksi antara pemangkasan cabang latera! dan
letak buah terhadap hasil tanaman semangka berin |

Penclitian i disusun secara lakiorial dengan pola dasar Rancanpan Acak
beclompok (RAK) yampe terdin dan 2 fakeor denagn 2 ulangan. Faklor pertama
yartu pemangkasan cabang letaral vang tersisa (P} denpan 4 taral perlakuan vaity
pemangkasan 2 cabang lateral veng tersisa (P1);, pemangkasan 3 cabang kateral

vang tersisa (P2}, pemangkasan 4 cabang lateral vang lersisa (P3y dan
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pemangkasan 2 cabang lateral vang leesisa (P, pemangkasan 3 cabang lateral
vang lersisa (P2}, pemangkasan 4 cabang lateral vang tersisa {P3) dan
pemangkaszan S cabang lateral vang tersiza (P41 Fakior kedua vaitu letak buah
pada russ batang densan 4 faral perlakoan yanu ruas 15-16 (R 1}, tuas 17-18 (B2,
ruas 19-20 (R3) dan ruas 21-22 (R4 Sedangkan parameter pengamatan yang
diafkukan vaite: {171 keliling wertikal (emy; (23 kelilmg honzontal (em); (3) berat
buah (kg (40 berat 100 hipi per buah (e} (5 berat b Total per buah (g) dan (6)
jumlah biji perbual

Hasil penelitian menunjukkan babwa perlakuan pemangkasan  cabang
lateral yang fersise (P) membenbkan pengaruh berbeda  nyata pada parameter
kehiling  wvernkal, beral b total per buah Sedanpkan  parameter keliling
horizontal, berat buah, berat 100 bifi per buah, jumlah biji per buah berbeda
sangal nyala, Pemangkasan 2 cabang lateral yang tersisa (1) dan 3 eabang lateral
vang tersisa (P23 membenkan hasil erhak tanaman semangka Faklor tungpal
letak buah pada reas balang (B mambernikan pengarah berbeda sangat nyata pada
parameter pengamatan berat buah (kg), berat 100 bin per buah (), berat bin total
per buah (2], scdanpkan keliling wvertikal (cm)y memberikan penparub nyata
Periakuan letak buah pada ruas batang 17-13 {R2) berpengaruh terhadap hasil
tanaman semangka berbigi, Inleraks antara perlakuan pemangkasan cabang lateral
dan letak buah pada ruas batang (R memberikan pengarub nyata terhadap hasil

tanaman scmangka berbi;i dengan hasil terbaik pada kombinas perlakuan P2R2,
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SUMMARY

Nuning Purwaningrom 9910510001204 The LEffect of Lateral Branches
Cutting and the Fruit Position on The Ouiput of Seeded Watermelon
(Citrulins Vedgaris, Schardy supervised be Ir Gatot Subroto, MP and Ir
Setivono, MP 50 pages,

Seeded watermelon catezorized as one of one season fruity crops which
imporiant for the family's and state’s social-cconomical development. ‘The
developing of these commaodilics has a well prospective because of 1ts ability in
mereasing income. Watermelons have a lot branghes naturally,  These branches
cause photosynlale produced mostly transported for vegelative planl organ than
venerative phase and fruits produced penerally are small Development of frot
position are surely needed caused of being reasons the lateral branches are needed
the cutting treatment and froit position ane necessary tepulated. This treatment
ained o increase the production of sceded watenmelon with high quality

The experiment had been done December 237, 2002 to March 20", 2003,
This research 1s focused to study about: (1} the ctfoct of lateral branches cutling
on the yield of sceded watermelon; (2] the effect of the fruit position on the yield
of seeded watermalon: (1) the interaction among lateral branches cutting and the
fruit postiion on the yield of seeded watermelon

I'his experiment, using a Factorial Randomized Block Desipn with two
replications of cach treatment, The faclor consist, tirst s the cutung of remainded
lateral branches using 4 treatments level 1e., 2 remainded lateral branches (1), 3
remainded lateral branches (P2, 4 remanded lateral branches (P3), 5 remaimded
laleral branches (P4} and the sccond factor 15 the fruit position at the stem
iternodes using A treatments level te, 16-17 internodes (B, 17-18 internodes
{R2), 18-1% internodes (K33, and 19-20 internodes (R4). Parameters observed are:
(1} frurt werically circumferences {cm); (2) fruit hotzentally circumlerences
fomy, (30 fome wenpht (ke l (4] weight of 100 seeds in each Frud {geam);, (5} total

seels weight ol each fruic fpramy;, and (6} seeds amuount of gach Fru,

X
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The resulls ol this research showed that the treatment of cutling remainded
lateral branches (17} eive a number significantly ellect on Froit vertically
cireumferences, horizentally crroumlerences, Tt weight, 100 seeds weight of
each fruin, total seeds weight of cach fruit and the amount of seeds of each Trud
are absolutely different siznificant.

The culbimp o 2 remundead lateral branches (1) and 2 remainded lateral
branches give the best result on the fren yield. The single Taclor of Truit posilien al
the stem internoedes, (1) givies significant affeet i the observation parameler of
fran werghtl Chyd, 100 seeds weiphe of each fruit { gram), total seeds weighe of each
{gram), vertically circumferences {cm) surcly give real effeet. The fruit pesition
treatments on the | 7-18 internodes effected on the vield of seeded watermelon.
The mieraction between lateral branches cutting (P} and the fruit position on the
iternodes () pive real sigmificant on the vield of seeded watermelon. The best

treatmeni combination was given of the P2E2 treatment.

Rl
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Semanpha ( Citrndies vilgerr, Schard ) tormasull salab satu jems lanaman
bgab-buahan semusim vang MEmpunyai ark penting bagi perkembangan sosial
ckonomi rumab tangza manpun pegoa. Fengembangan budidaya komodilas inl
mempunyai  peospek  cerah karena dapat mendukunye  upays  peningkatan
pendapatan potane, pengenlisan kemiskinan, perbaikan gizi masyarakal dan,
perluasan Kesempatan kera scria penguranian impur clan pemngkatan chspor non-
mipas (FRukmana, [5949)

Tanaman Semangka berasal dan Adrika topik kemudian meluas ke Eropa
dan Asia lermasuk Indosesia (Wibardjo, 2002). Tanaman ini elah banyak
dibudicdayakan secara komersial baik i dacrah trapik maupun sub-tropik.
Produksi Semanpka dunia menurut Siemonsma. dan Piluck {1994 dafom Sapnadi
(1996, mencapai ¥ milvar fon, di mana 50 % d anlaranya dihasilkan di Asia,
khususnva Cina |, India, Thailand. Jepang, Yictnaen, Malavsia dan Indonesia

Menueut  Samudi (20003 dan Pragnanta (1999) menyatakan balas
Semangka merupakan salah satu buah yang dig pemari masyarakatl lndonesia karens
rasanya manis, renyah dan kandunpan aimya banyak. Tanaman semangka
jermasuk  lamaman  semusim o yang  tumbuh o merambat - dan dalam
pembudidayaannya  membutubkan sinas matabari penuh. Pada iklim Jembab
pertumbuban tanaman mudah lerserang pe snvakit, terutama jamur (fungi}. Hal ini
daprat menzakibatkan perarunan produkst, bahkan dapat menppapalkan panen.

Diaya tarik budidaya Semangka bagi petan terletk pada nilal ckonominya
vanp tinggi. Beberaps kelebihan usahia tani Semanpka di antaranva adalah
herumur relatil singkat {penjah) 70-80 hars, dapat dijadikan tanaman punpgant:

lahan sawah pada musim kemarau, mudah dipmkiekkan para petati denpan
cura biasa atau konvensional maapun semi intensil, serta memberkan keuntungin

usaha tan yang memadai (Khaerudin dan Niwan, 2000,
L3ari tehun ke then konsumsi buah Semanpka semuokin meningeat soinng

denpan peningkatan pola makan penduduk [ndonesia yang membutubkan buah
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sebagar salab sate menu mizn schari-han, Bahkan di Rota-kota besar volume
permintaan  semangka cukup banyuk  tanpa memandang musim. Volume
permintaan sermancka non-bipne gy sehingea tidak jarang permintuan semangka
non-hiji terpaksa harus dipantikan dengan semangka becbiyi (Prajnanta, 19993

Tanaman semangka secora  alami mempunval percabangan  banyak
Cabanp-cabang vany terlaiu Banyak il menychabkan pertumbuban generatif atau
pertumbuhan buah terhambat. Oleh karena ity pertnmbuhan batang (sulur) ularma
dan cabang lateralnya perlu kit alur dan kita batasi sedemikion rupa apar buah
vang dihasilkan bermutu batk {berukyran besar, bentuk sempumna). Apabila,
menpnpinkan buah berukuran besar, dapat kita usabakan denpan memelihara
maksimum 3 alau 4 calon buah saja pada masing-masing tanaman yvang terletak
paeda satu cabang lateral atau dua calon buah pada batang ulama. Cabang—cabang
vang tumbuh, sctelah dipilih 2 dan eabang lauteral terbagus yange ada, cabang yanp
tidak dibutuhkan kita pangkas, dan disisakan 5 em dan cabang utama (Wihasdjo,
2002 7,

Pemangkasan beriujuan unluk memperoleh ukuran buah vang letwh besac
{Rukmana, 1999, Pemungkasan dilakokan dengan cara menguranpgl tumbubnya
cabanp utama atau cabang sckunder schingga hanya dipelibara sebanyak 2 cabang
utama saja [ Duljapar dasn Setyowati, 2000),

Pemilihan calon buah dan penentuan fetak buah pada suas batanp yang
baik merupakan langkah penting untuk memperoleh buah semangka yang
berkualitas batk dan beratnya cukup besar. Buah vang berukuran besar terletak
sckitar Im L.5m dan peraksran tapaman karena batany: elab lumbuh Kuat dan
tidak berpenyakit.  Semientara 1w calon buah vang terletak dexat peraksamn
tanaman kadanpkala skon menjadi buah yang berokoran kecil karena amaur
tanaman relatf muda. Selain itu, calon buah vanp terletak divjung tanaman akan
menjadi buah vang berukuran kecit karena koschisi lanaman sudah tdex produkuf
atau sudah tua (Samadi, 20007

Buah semangka vang dipehibara scbatknya dipilih yang letaknya o alas

daun ke-13 atau jaraknya sckitar | mater dar panpgkal hotang (Ruekmana, 19995
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Tanaman semangka mulai berbuah pada umur 40 han, bunga betina
pertama asanya muncul di antara ruas ke-8 dan ke- 13 pada batang utama. Bumu
i sebaiknya dibuang (idak dijadikan buahj dengan cara memangkasnyi karenz
tumbuhnya kurang bagus dan batangnya belum kol PFembuaban pada tanaman
sebaiknva diatur mulal ruas ke-18 (Kalic, 2002

Proses pembentukan buah tanaman Semanpha berbijr chipengarubn oleh
pemangkasan cabanp lateral dan letak buah IPengan perlakuan permangkasan
cabang lateral dan letak buah diharapkan dapat menghasilkan ukuran dan hernluk
buah yang serapam dan besa

Berdasarkan hal tersebul, maka perlu dizdakan suatu penciitian mengenai
pengaruh pemangkasan cabang lateral dan letak buah terhadap hastl tanaman

Semangka berba

1.2 Perumusan Masalah

Tanaman semangka secars alaml mempunyat percabangan yang banyak,
Cabang-cabanyg vang teclalu banyal ini menvebabhan zal makanan  yuang
dihusilkan lebih banyak mensuplae kebutuhan pembentukan oean vpetahl
dibandingkan dengan peneralif dan buah vang dihasilkan kecil-keeil, sehingza
perlu dilakukan pemangkasan cabang latcral dun penentuan letak buah. Penentuan
letak buah pada ruas batang berfungst untuk efisiens) translokast lisosintat. Oleh
karena itu dilakukan pemanpkasan cabang lateral dan letak buah dalam

menghasilkan buah Semangka secara optimal baik kualitas maupun kuantilasnva.

1.3 Tujuan Peaclitian
l. Menpetahul interaksi antara pemanphasan cabang lateral dan letak buah
terhadap hasil semangha berbiji
2. Menpetahui  pengaruh  pemangkasan  cabang lateral terhadap  hasil

semangka berbijl

L]

Menpetahui pengaruh letak buah terhudap bastl semangha berbiji.
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1.4 Manfant

P

sdanfant dar penelitian ini dibaraphan dapat -

femperoleh bunh semangka berbiji yang unpgul dalam kualitas dan

kuantitas untuk memenubil perminiaan pasar.
Memberikan fambahan mformast kepada petani dan punelitl yang akan

mendalami budidava lanaman semanpha berby,
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tanaman Semangka Berbiji

semangka (Crirndifuy vilgaris, Schard) atau dalam bahasa Tnperis discbut
Water Melfon masih kKerabat dekat denpan buab Melon (Cucwmis mealo var
Camtalupensis Nawd ) dan Tlewah (Cucwmiz melo £ termasuk dalam keluarg
buzh labu-labuan (Cucirbiivceee) Sepeitt halya keluaipa sayoran labu-labuan,
tanaman inl berasal dan Afnka Tropiks. Keluarga labu-labuan im pada daerah
asaloya sangal shsukar Buab o mengandung banyak air, schingpa sanpal
menank bagr mapusia mavpun binatang. Dengan dermikian penyebarannya
menjadi lebih copat (Wihardjo, 2002).

Menurut Tirtroscopomg 19923, sistematika tanaman semangka adalah ;

ViSO oo s e e, apErmatophiyla
SUbRVISIO ot L s e s Anginsnepma e
A L L T LR PR .- 13/ 11 111 [ L
Ordo SRR 1 4 11 b1 1 i1 [+
Baomikiaes, oo o siiiinissn s sin A ucebitacene
5[ T M PR PP ST PR eIt e e MR 4T
SPESIES v ioee e veeees e eneeren o LodbPt s vilparis

Tanaman scmanpka tormasuk jemis lanaman menjalar atou mermmbat
dengan perantara alat pemegang berbentuk pthn, dan lidupnya semusim. Sistem
perakarannya menvebar kesamping dan dangkal. Butanp tanaman semanicka
bersepi dan berambuot Pamjanp batang antara 1.5-50 meter dan  sulurnya
bercabang memalar dipermukaan 1anah atauw dicambatkan pada turus dari bilah
bambu (Rukmana, 1994

Daun semangka lanpa b berwiarna hajan pelap kebirwan, sedanphkan
tapaman semangka berbijn becwama hyaw muda sampm bgaa gelap, Daun
tunezeal, tepl bercangzeap tanpa ada daun pesumpn. Helaian daoon berujung runcing
dengan pangkal daun berbentuk jantung, leak daun berseberanpan, permukaan

daun dewasa pada wmumnya apak kasar {Prajnanta, [999].
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Bunga tanaman semanpha winbul diketiak daun, Pada setiap anaman akan
muncu! beberapa kuntum bunpa yang berwema kuning cerah, Bunga tanaman
semangka tidak sempurna. armya antara tepung san dan kepala putik yang
dimiliks setiap bunga tiduk lerletak pada bunga yang sama. Tepuny san terletak
pada bunpa bertanpkan lures yang discbut bunga jantan. Sedangkan kepala pulik
vang terdapal pada bunga bertangka menppelembung kurena adanya bakal buah
(Kalie, 2002

Penampakan luar bush semanpka berbiji sanpal bervanast bak bentuk
maupui tipe permukaan kulie Kultivar sermangka berbipn - kebanyakan memiliki
bentuk Tual bulat, oblong, maupun oval. Kulit buah bergaris dan tidak bergans,
rasa daping buah manis, berwarna merah dan berair. Namun, ada beberapa
varictas semangka berbiji vang memiliki daging buab berwarna jingea alau

kuning { Sarmadi, 20007,

2.2 Svarat 1umbuh Tanaman Semangka Berbiji

Sctiap tanaman lenmasuk @naman sermanphka, menghendaks persyaratan
Khusies untuk dapat twmbuh dan berkembang sceara optimal. Tanaman semangka
berbiji memerlukan svarat pertwmbuhan khusus dibandingkan dengan tanaman
vany lon Terlebib lagi tanamun semangka non biji yang dibudidayakan saal s
bernsal dari bemsh impor Secara paris besar syarat porlumboehan @anaman
semangka berbiji terdinn dan iklon, tanah dan air (Prajnanta, 199%)

Semanpkn menphendaki  ketinggian  lempat  100-300 meter di atas
permukaan laut (Wihardjo, 2007). Dengan kondisi lanah yang subur, gembur,
kiva kandunpan bahan orpank, lerutama jenis tanah pelub berpasic yang aerasl
dan <draenasenva baik. Penanaman semangka yanpg LErus menerus Enpa dirotasi
denzan tanaman laun, hasinya kurang baik Pectumbuhan anaman optimum pada
kisaran pH tapah 67 vaitw netral {(Rukmana, 1999

Suhu optimum teaean semangka beriip 23" C dengan lokasi tecbuka dan
trendapat sinar matabari penuh, curah hujun 40-30 mm per bulan (Duljapar dan

Setyowali, 20040)
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2.3 Faktor vang Mempengaruhi Keberhasilan Pemanghkasan Cabange Lateral
dan Letak Bual

2.3.1 Jumlah Cabang Lateral yang Tersisa

Pertumbuhan tanaman vang baik akan menpghasilkan pembuahan yang
sk pulu. Apabila tanaman tumbob leluasa dan tidak berdesakan, maka hasil yang:
akan diperoleh pun bisa optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penjaranean
Para petam semangka di Jepang, dalam usahanva mendapatkan buah vang besar,
melakukan pemangkasan cabang tanaman. Pemanphasan ol akan mengurangi
perlumbuhan vegetauf vang herlebiban sera memudahkan ichah melakukan
penyerbukan buah semanpka (Ralic, 20021

Pemungkasan adalah memotony cabung buah atau cabang lateral tanaman
dengan gunung pangkas ditkutt dengan pembuanpan bagian vang berwarna hijau
lermasuk daun (Badan Lithang Perlanian, 2001

Pertumbuban batanp, (sulur) utama dan cabang laleralnys perlu kita atur
dun kita batasi sedermikian rupa agar buah vang dihasilkan benmulu bak
(Brezukuran besar, bentuk sempurna) Cabang cabang yang tumbuh, setelah diptlih
dart 2 cabang lateral vang tidak berpenvakit dan kum, cabang vanp tidak kita
butuhkan dipanskas (Wihardjo, 2002

Untuk - menghasilkan  buab yang  besar, jumlah  percabanpan  harus
dikurang dengan Jalan pemangkasan. Berdasarkan hastl penelitian, tanaman
sermimpka  dapat  berprodukst optimal bila dipelibara 3—4  cobang  wama
pertanaman, Namun, untuk memudahkan perawatan, sebaiknya cukup dipelibara 3
cabang ulama (Prajnanta, 19997,
2.3.2  Letak Buah pada Ruas Batang

Tanaman semangka mular berbunga pada uenur A0 har. Bunga betina
pertamanya asanya muncul diaotara ruas ke- 8 dan ke- 13 pada batang utama
Bungs ini sebaikoya dibuang { tiduk dijadikan buah ) dengan cara memanrkasnya
harena tumbuhnya kurang bapus dan batmgnyva belum kuat Pembuahan dapat

dimular pada rwss ke-15 sampai ruas ke-18 { Kalie, 2002 .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut Prajnanta {2000), menyatakan balwa bunga belna semangka
yang terletak pads tuas ke-6=7 dibiarkan gugur lidak diserbuki. Buah vang akan
dipelibara diambil dan bunga pada ruas ke-13 sampai rwas ke-20

Tanaman semanpka beruas dan bercabang, Buabh vang techentuk pada
cabang atau tuas fersehot bervanasi Hal oo dikarenakan persaingan dalam
memperoleh bara antar buah dan kemampuan cabang dalam menyediakan hara
Oleh karenanya, bila huahnya tedlalu banyak perlu chadakan penguranpan buah

sejak masih pentil / penjarangan (Sunariona, 2002)

233  Waktu Pemangkasan

Wakiy lerhaik melakukan pemangkasan adalah saat cuaca cerah dan
sekitar pukul 10.00-14.00. Hindari pemanpkasan papi han alau saal cuacd
mendung maupun hujan karena luka bekas pemangkasan akun mudah ternfzkst
penyakit (Duljapar dan Selyowati, 2000),

Pemangkasan dapat dilakukan scjak lanaman semangzea masth berumur 7-
L0 har) setclah woam, Biasanya pada wnuar ini tanaman semanpha bary raemtliki

4-5 helai daun 1lal ini dilakukan uetek mempescepat tumbuhnya cabang
(Diubjupar dan Setvowats, 2002
2.3.4  Cara Pemanglasan '

Pemanpkasan dilakukan bila cabang utama lelah tumbuh sepanjang 40—
GOcm, Dipilih 3-4 cabang Lleral yang kuat selebihnya dipangkas, kemudian
cabang cabang sisa penmangkasan datue pertumbuhanoya: Lesepala amb, kedua
arah atau kesatu arah saja {kKahe, 2002)

Calon buab vang akan dipefibara dipiih dari calon buah yang paling hatk.
sahakan memilih calon buah vang bentuknys seragam, penampilannys sempurma
dan Udak berkerut letak calon buah, relatif agak javh dar pangkal batang ulama,
minimal denpan jarak 70 em. Swa calon buah yang tidak terpilif, kit buang
dengan memotong tanphal buahnya pada baglan yang melekat pada calon buah

writuk menghindari rusaknya batang (Wihardjo, 20025,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

gL

Alat yang digunakan untuk pemangkasan ini antars lain punting pangkas
alay pisau cutter yang tajam. Alat pangkas e harus dalam keadaan bersib dan
cteril Untuk itu, sehelum digunakan, alal pangkas sehaiknya direndum dalam
Previcur N depgan komsentrast 2 mid aic Cabang yang telah dipangkas agac
terhindar dart serangan jamur, perlu disempeot dengan funpesida Dithane M43

enpan konsentrasi 3y O Lar {Duljapar dan Setyowatr, 20003

2.4 Peogaruh Pemanglasan Techadap Hasil Tanam:an Semangka RBechigi

Pemanpkasan bertiguan untuk memperoleh ukuran buah yang lebah besar
dan seragam {(Sanadi, 2000) Pemangkasan dilakukan dengan cara mengurang
tumbubinva cabang utama atau cabang sekunder schingga hanya diperaleh
sebanyak 2 cabang wama sa (Duljapar dan Setvowati, 2000). Menurut
Sunarjono (20011, menyatakan bahwa pemangkasan wjung cabang atau batang
tanaman vang Lelah cukup jumlah buahnva, dimaksudkan untok menghentikan
pertumbuhan  batang  schingea hara vang tersecha hanya  dipunakan  untuk
pertumibuban buah sap,

Bunpa semanpka akan mekar pada pagt bard antara pukul 03 00-06. 00 dan
akan layu pada sianp hano antara pukol 1RO0- 13000 Penyerbulan bungs
dilukukan oleh lehah, Bila semua bunga dizadikan buah, maka akan dipereleh
buah-tuah vang berukuran keerll Untulk mendapatkan buab-buah yang berukuran
besar, pembuahan disetiap pohen hares datue: Bila discuap pohon di pelthara satu
buah saja. maka beratnya bisa mencapat 8 10 kg Sebaknya sctiap podin
dinclitara 4-6 huah, calon-valon buah lainnya dipangkas atau dibuang saja.
Pemanghasan buah e didahukan pada saal tanpkar buab dalam keadaan kering

(kalie, 2002,
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2.5 Hipuotesis
Addapun hipolesis yang dinjukan diiam peneiitian
aaan cabany luteral o

raksi antiant prmanik an letak pual Lechada

1. Terdapat inis

hasil semangkd et
7 Pomangkasan cabang, lateral membenkan p sryAr terhiadap hasil semnanpka

berbit
',*.l::ﬂgamh

7 etk buah P

rerhadap hasil semangks perhi

ada ruas halang YL berbedi akan nemberikan
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L METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penclitian
Penelittan in dilaksanakan di Pusat Inkubator Agromsnis dan Aprandesn
Fakultas Pertanian Universitas Jember vang berada & Jubung Pelaksanazn

penclition dimulal bulan Desember 2002 sampal dengan duaret 2005

2.2 Bahan dan Al

Bahar - bahan yang dibutuhkan datam penelibian no sento bensh semangha
variclas UHun Flower™ herbin, molsa jerami, kompos aalus, pupuk kandang,
pelibas dengan diameter 3 cm, pupuk ZA, Urea, KCL den 151 Tungisida Dithane
M.45 dan Antracol. inscktisida Curacron dan perckat Apns: ¢

Alal — alal yang dipunakan dalan peloksanasan senclivian vaite bak
plastik, gunting pangkas, penggans, ember, pembor, als fubs, Gmbangan dan

hand spraver, roll meter

3.3 Metode Penelitian
Perelitian im disusun secara faktonal 4 x 4 dengan pola dosar rancangan

-y

acah kelompok dengan 2 ulanean, Faklor 1 adalah qumlah cabang lateral yang
tecsisa (17) terdint atas 4 taraf peclakuan yaiw:

Pl 2 cabang lateral tersisa [ P2 4 pabang Lveral isisa

P3 =4 cabang lateral tersisa © P 3 cabang Leteral fersisa
Fzktor [l adalah letak buah pada ruas batang (R Jvang terd1i atns 4 wraf perlakuan,
yaru:

Rl = 1516 L | 714

R3 = 19-20 R =222

Sevap ulangan mengeunakan 48 bibit semangha berbije Jad kebutuhan

bibir seluuhnya sebanyak Y6 bibit.

Wi d .,"';'._d'i]-‘r'!j!

| s e

11
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Model matematika rancangan acak kelompok menurul Gaspers (1993 ),
dipunakan sebapai berikut -

Yijk = p 4 P+ By +(M"8 nj + M4 Egk

=12 Fed
=12 %5
=, 20
Fooleranpan
Yijk ~ Warahel respon karena penparuh becsama faktor Polaral ke-i dan faktor

12 taraf k- yang lerdapat pada ulangan ke-k

H = Rala—rata uinum

1 = Efck dan lakior P pada taraf ke-i

1% = Efck dan lakior I pada taraf ke-)

(PR ek interaksi antara Faktor P opada taraf ke-i dan laklor R pada taral
ke-j.

Nk Litek dar ulangan he-k

ik = Efck eror pada blok ke-k vang mendapat perlakuan fakior PP ke-1 dan

faktor B ku-)
Pengarah perlakuan i wji dengan uji F il oyata 0.05 dan 001 dalam

sidik raeam dun dilanjutkan dengan uji jarak berpanda Duncan pada tarat 5 %

J3.4. Pelaksanaan Penelitian
J3.4.1 Penviapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara dibajak sampal kedalaman 20 cm
dan disemburkan, kemudian membuat bedenpan dengan wkuran lebar L5 meler
dan panjang 5 meler, teggl 30 emdan jarak amar bedengan 30 cm. Saluran

draenuse dibuat keliling denpan ukoran 40x 46 cm.

3.4.2 Pembibitan
Mudia pembibitan berupa campuran pupuk kandang dan fanab denpan
perbandingan -1 wang sudah diayak  Pelibagz vang sudab terisl diletakkan

dipermukaan bedengan. Tepi—te badengan perscmaan diberi penyekat apar
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peibag dapat tersusun rapi dan rapat, fumibah benih vang dibibitkan harus sesuai
denpan jumlah tanaman yang dibutulikan dilapang yaitu terdivi dan 16 plot
dengan 2 ulangan dimana per plotnya ditanam 3 tanaman schingea kebuluhan
tibit sejumlah %6 bibit dan 48 bibal sebapai sulaman. jadi kebwuhan bibit total
sthanyak 144 bibi. Selamuinya 144 bibit ditanam dalam media denpan posisi
calon dkar masuk kelubang tanam dengan posisi benih miring dan

permukaan medin polibag ditimbun dengan ssa media dan kompos kemuodian

disirum.

343 Penanaman

Bibit yange sudah disemaikan {umur 14 han dapat dipindah fanam ke arcal
penanaman. Permukaaan tanah moedia semm sedikil dipadatkan, Bila swdah padat,
plastik polibag disobek perlahan-lahan dan dilepas dengan posist biat ke arah
herlavweanan. Bibit dimasukkan ke dalam lubang tanam pada posis fepak denpan
jarak fanam 80 cm dalame barisan. Selanjutnya, tanah disckuar lubang tanam

dipadatkan kearah bibit apar tanabnva idak berongzega kemudian bibit disiram,

J4.4 Pemupukan
Pupuk yang dipunakan adaiah pupuk handang, pupuk ZA, Urea, 151 dan
KCL. Pemupukan dilakukan 5 kali (gram per tasaman).

Jens pupuk Dasar  Sus!  Susll  Sus1l Susi¥ Totul

TPupuk T - P =
kandang
LA 30 g l0g S0g IR BV | B
Urea 0 g ibg - - - 41 p
THP 45 @ e 25 - - Bl g
KCL 30 g [0 25 20 ¢ I5p 100 g

Pupuk buatan  135g  4Dp  li0g 80g 43¢ 400
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Waktu Pemupukan :
I Pupuk dasar 5 hart sebelum tanam diaduk rata dan dibecikan secara alw

dilajur penanaman

2, Susulan I FolU han setelsh pindah tanam, dan diberkan sceara alus
disekitar tanaman dengan jarak 10-15 cm dari pangkal
BT AL

3, Busulan 11 14 har seielabh susulan |, dan dibenkan sccara alur disekilar
taninan dengan jarak 20 cin

4. Susulan L] 14 har setelab susulan [ dan diberikan disekitar tanaman
danpan jarak 25 cm.

5 Susulan [V IN—i4 bhan setelah susulan [I[. dan diberikan secara alur

disckitar tanaman denpan jarak 30 cm.

345 Pemeliharaan Tanaman
3451 Penyvulaman

Tipga hari selelah penanaman, bibil mulad beradaptasi dengan lingkunpan,
Penvulaman dilakukan 3 8 hari selelab anam dengan cara menppanti tanaman
yang mati selelah dipindah tanamkan denpan apaman baru.  Penyulaman
dilakukan sore han pukul 15,20 atau pagi hari sekitar pukul 06,30 sampai pukul
0904,
3.4.5.2 Pengairan

Pengatran dilahukan secara bertabap sesual dengan kebuluhun lanaman
menjelang berbunpa (2510 HST) dan membesarkan buah. Pengairan berhent 2
mingit sehelum pancn agar buah tidak retak Selesal pengairan, tutup saluan air
dibuka agar nidak ada air vang mengpenang
3455 Penvianpgan dan peodangiran

Penylangan dan  pendangiran dilakukan  denpan  membuang  tumput
disckitar tanaman dan sekalipes antuk menggemburkan anab, Peryiangan dun
pendangitan dilabukan dengan interval 3 hari sckali pada saat awal penanaman

sAMpal pancn.
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3.4.5.4 Pemberian seresah jerami
Seresah jerami diberikan sehapai tempat mermbat batang dan alas buah
pada lajur rambatan. Wakiu giembenkan seresab jerant pada saat sermnggu
selelah ponanaman,
3.4.5.5 Pemanghasan cabang lateral
|, Pemanpkasan dilakukan pada wmur lanaman l4—18 HST atau pada

panjany cabang utama sek itar 40— 66 cm

]

temangkas cabang lateral yang tidak kual dlengan punting pangkas atau
cutler steril, memilih cabang lateral yang kua untuk  ditingealkan
schanyak sesua perlakuan
3 Menvemprot fungisida Dithane M-45 denpan konsentrasi 3 g /1 air pada
cabang yang telah dipangkas
3.4.5.6 Pemanpkasan letak buah pada ruas batang
| Memangkas calon huah pada ruas batang psuai dengan perlakuan pada

wmur tanaman 40 HST

2. Memangkas sisa calon buah yang tidak terpilih pada tangkai bush yang
melekat pada caion buah
3. Mengolesi Dithane M-45 konsentrasi 3 afl wir pada bekas langkal

potongan dengan kuas kecil untuk mencepah infekst.
3.4.5.7 Pengendalian Hama dan Penvakit Tanaman

Ienpendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara penyemprotan
insikhisida, funpisida dan perekat yang dicampur tala, Penyemproian pestisila
dilakukan pada pagi atad sore han dengan interval 3-6 harl sckali pada wmuar 10
hari setelah anam sampai 2 mingey sebelum panen

Untuk  mencegah  serangan  hama  dilakukan penyemprolan  dengan
Curseron 500 BC konsentrasi 1 cefl air antuk mencepah seranpan Wlat perusak
daun {#ffuredla spl, Kute daun (Apfus gossypil Gilov) dan Lalat buab (Lgeus
cucurbitee Cogh

Unfuk mencegah serangan penyebab penyahit diluhukan penyempratan

denpan:
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Untuk mencepgah serangan penyebab penyakit dilakukan penyemprotan

denpan:

I, Tithane b-45 konscntrasi 1.5-2.5 2l air untuk mencegah penvakit bercak

daun (Afternaris braxsicaes) dan busuk daun {Phytophtora infestane).

Antracol konsentrasi 1.5 ¢l air unluk mencegah penyakit Layu fusarium,

bercak daun (Afternaris brassicae) dan busuk daun (Phytephiora infestane),

Untuk perekat dipunakan Agristic dengan dosis 3 cefl air.
3.4.5.8 Pembalikan Buah

Membalikkan posist buah yang dilakukan 2 kali semingge pada umur 44-

51 HST sccara hati-hati, jangan sampal tangkai buab putus. Pembalikan bush 1im

berfungsi untuk memperoleh wama kulit buah yang homogen {sama),

1.5 Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan merupakan parameter hasil yang dizmati setelah

Pemannan.

L.

ad
p

P

f1,

Keliling vertikal (em), ditertukan dengan mengukur buah secara vertikal
pada sisi vang berbeda dan kemudian di rata- rata,

Keliling bhorizontal (cm}), ditentukan denpan mengukur buah  secara
horizontal pada diameter buah paling panjang.

Berat buab (kp), dilentukan denpan menimbang berat buah kemudian di

rata — rata

Berat 100 biy per buah (gram), dilentukan dengan menimbang 100 biji per
buah.

Beral biji total per buah (gram), ditentukan dengan menimbang semua
berat biji per buah

Jumlah biji per buah, ditentukan dengan menghitung banvaknya biji secara

keseluruhan dalam saiu buah
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terhalus pada hasi penclitian yang telah dilabulan dan herdasarkan

penpamalan serta anzlisis data, maka dapat dissmpulkan sebapai beriko

. Pemangkasan cabang lateral yang wersisa berpengaroh ryata lebih tingg
terhadap keliling vertikal, keliling baresontal, bera bip total per buah pada
perlakuan 3 cabang lateral yang tersisa (P20

2. Letak buzh pada ruas batang berpengaruh nvaas lebih ungg lerhadap
parameter panjang buah dan berat biji 1otal per buah pada ruas ke 17-18

(R2).

it

Interaks: anlara pemangkasan cabang lateral vang tersisa (P) dan letsk
buzh pada ruas batang (R) berpengaruh mvata forbadap berat buah, berat
(00 biji per buah dan jumlah biji per buah dengan kovabinasi perlakuan

terbalk pada P2RZ.

3.2 Saran
Berdasarkan hasil penelittan yang telah dilaksanakan disacankan bagi petani
yvang membudidavakan fanaman semangka berbip aper dadam melaksanakan
pemangkasan cabang lateral hendakoya menmggalkan ? cabang lateral per
tamaman unluk dipelihara dan letak buah poada roas ke 1718,

2. Dianjurkan untuk menanam semangka bulan Jum sempai September, pada
musim  kemarau dengan mempertimbangkan  kebutuhan armya. sehingea
diperoleh hasil vang lebih baik,

3 Sewogyanva pencliu lam dapat melanjutkan penchtian tertang penparuh letak

buah pada ruas batang lerhadap hasil tpnaman semanuh.a

fad
Lyl
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I 025 LG RRERH 540, 50
P4R2 44 1l REE RN 01500 456 3
k1L R NI G |00 LA i
Hebit 4 A5500 BIH.ED [ 75 0 RAG A0
Jumiah % 1 0 REZI.00  1TGLUA0
Rati-rat 51181 55111 Sil.50
Analisa Hagam _ ! B
T Sunther [erajad Jumlah Fonlial ilai I Tabel
Keragaman  Lhebas Faal=al Tengah P-iliung At 1"
Kelutnpaok | 12482 00 124%%00 092 ns 454 R0R
*erlakiian i5 SOUIEE EE 1795 03 78 L 24N 3,52
I 4 Peuuef 1 5332238 1k Fi A 542
K ! ERTEE [ i 247148 HE .74 s LR a2
P 5 13G175.13 3735279 25 . 1.59 3 RG
Cralai | 5] MUVTRE Iy | ARRS 03
oidal Al THIASG MR
kk LU Yats
ns Trlak Tsenbinla Myata
' Fedbeda Myala
"

Snpal Becheda Nvalon


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7. Rangkuman Suhik Ragam Dan Sernua Parameter Pengamatan

Surmbar F-I-Ei‘.ung. . ) F- Tal:re_l__. o
Meragaman 1 z 3 i 5 G 0.05 0.1
Kelompok  1.46™  3.75™ z@z™ 108™ 174™ 0@2™ a5 A G3
Perizkuan St AT REET Eodss sdadrs EFasE 24 352
P 523* G34*™ 778* B29* 384" 3E2* 3.70 547
F 88t 2637 1096 aETY H6T™ 170 329 .42
PR j.267 Mg 3BRt 357 Foe™ 2 Fat 259 289
Keterangan

. Berbads nyatz

LL}

- Bemeds sangar nyats
" Herbeda tidak nyats

1 Kehing verlikal (o)

i |

- Eeliling harizantal (oma
3 Beratbuah (kg
4 Berat 100 biji per buah {gram)

ir

. Herat By total per busn {gram)

G Jumilah By par buah
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Lampiran 8. Ranghoan U Jarak Bergancs Duncan 3 % Dan Semuea Parametes

-]

a. Llji Jarak Berganda Duncan 5 % pada Parameter Interaksi (Pxit) Tidak Nyata

Ferlakuun 1 2 5
Bl ROk 00,63 ab 14712
12 61 84w 64.39 a 15984
3 906 b 3970 be 161b
4 3673 b 3628 c 12.52 ab
R B7ABE | E 1171 b
R2 64,89 a - 1765 a
R 59149 1 , 1303 b
R4 a0 16 h i 1147h

Keterangan Angka-areka vang ditkuti oleh hurul vang sana menunjukkan berbeda
ticak nyata menurut uji jarak bergands Duncan pada taraf 5 %,
| Keliling vertikal icm )
2 ¢ Keliling horizontal{cm)
5 Berat Biji Total Per Buah {g)
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s, Liji Jarak Berganda Duncan 3 % pada Parametir [nferabst (PxR) Rvata

| Pengarub Sedechana Faktor 1 pada taraf tertenty 1

Perlakuan 3 i §
CPIRY 2.7 a 264w 38950 a
PAR .04 0 254 a5 00 a
P 345a LR T8 a
IR 293a 241 a and.a0 &
PIR2 (.05 @ sk 538,50 ab
P2R2 (0% & 1584 710,00 a
PAR2 2.70:h 2290 493 50 ab
Rt 3R b 273b 43650 b
— PIRY 1 ita 2h2a ERVIE:
1213 1 84 a 258 1 433 5Ua
PIRG 155 q 2284 401.50 a
PAR 1hba 2.18a (5400 &
PIR4d  381a .61 2 533001
[*2FA 354 a 2d5a 403,50
PIR4 1.5%a 2.520 44450 b
PR 2554 218 b %3650 o

Keterangan. Angka-angka vang dikuti oleh nwral vang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uii jarak berganda uncan pada taral 3 "
3¢ Beral Buah (k)

4 - Berat 100 Biji Per Tuah (1]

6 Jumlal Bij Per Buab

45
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2 Pengarub Sedechana baktor B pada Taral Tertentu P

Perlakuan X 4 fs
Ty 2.70Db 2064 0 89 50a
PIRZ BU3a 288 a 638500
[*11%a kb 2620 HOb g
R 148b 261 a 533.000 a
PRI 364b 154a 505 00 ub
P21 .69 4 250a F70.03 4
P23 181D 250ha 433 50 h
P2 It 2458 403,30 b
P3R| 345 a 1764 376,00
PIR2 2.40a 23 a3 504
P35 3 35A 228a A0L.30 a
Pakd 3598 A52a 494 50 a
PART 2938 24la S66.50 T
PAR2 j¥la 273a 456 50 b
i3 2.6 a 2184 f36.00 ab
P41 235a 118 s §36.304a

keterangarn Angha-anpha yang dikuli oleh bunsl yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut ui jarak bergamda Duncan pada taral’ 5 %a.
3 Heral Buah (ki)
4 Berat 100 Biii Per Buah ()

& - Jumiah Bijs Per Buah

Wt
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il

Lampivan @ “lata Letak Percobaan Pemangkasan Cabang Lateral dan Letak Bual pada

Tanaman Semanpgka et

BLOK 1 BLOK U
| ! | 4 L 2 1 4
I ' [ |
| Piid | | P2 | | [ENE | | [RER i IR PR A Pd]
5 i k 5 i 7 3
e = = 1
I_rr:-p.:._l i [ | 'i Pk L | i P g ! PIRI PR PIR3 a3
o iG I 12 @ ] ' iz
| i | i -
tINIR3 || PR3 || PR || P3RL | B4 PIR2 PR | P4an4
i - & 1
E 14 15 T3 i3 14 15 Lia

| 2 | | Pimy | | PIm3 l IlZREJ Pap: PIH B2Ra R

=
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